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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mengidentifikasi, dan
mendeskripsikan pembelajaran kesenian Reog Wayang berbasis transgenerasional.
Kesenian Reog Wayang merupakan salah satu bentuk seni pertunjukan tradisional
yang mengandung nilai-nilai budaya lokal dan diwariskan lintas generasi.
Komunitas sebagai institusi nonformal memiliki kekhasan dalam pembelajaran
yang berjalan secara berkelanjutan melalui interaksi sosial, kesadaran dan
pengalaman kolektif, serta keterlibatan emosional antara generasi satu dengan
generasi berikutnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang dikemukakan Creswell. Objek
penelitian ini adalah kesenian Reog Wayang Kridha Beksa Lumaksana. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi
pustaka. Setelah dilakukan pengumpulan, data divalidasi menggunakan triangulasi
data sumber dan metode untuk menguji kredibilitas data mengenai pembelajaran
kesenian Reog Wayang berbasis transgenerasional pada komunitas Kridha Beksa
Lumaksana. Data kemudian dianalisis menggunakan penangguhan pengalaman
pribadi, pembacaan data keseluruhan, identifikasi pernyataan, perumusan makna
dan penyusunan tema, deskripsi tekstural dan structural, serta penyusunan deskripsi
esensian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kesenian Reog Wayang
berbasis transgenerasional berlangsung secara nonformal dan berbasis komunitas.
Keberhasilan pembelajaran ini juga didukung oleh peran aktif masyarakat
Mangiran sebagai pendukung dan pelaku seni. Sifatnya partisipatif, dapat
diaktualisasikan dengan kekinian, sehingga membuat Kridha Beksa Lumaksana
tetap memiliki anggotanya dari generasi X, Y, sampai Z. Keberlanjutan kesenian
ini menjadi bukti bahwa pendidikan berbasis komunitas dan partisipasi lintas
generasi memiliki peran strategis dalam menjaga eksistensi seni tradisi di tengah
dinamika perubahan sosial dan budaya.

Kata kunci: pembelajaran, transgenerasional, pendidikan berbasis komunitas, dan
Reog Wayang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Reog Wayang merupakan salah satu kesenian tradisional berbentuk tari
kelompok berpasangan. Pertunjukan kesenian Reog Wayang menampilkan tokoh
wayang yang ada dalam cerita Ramayana dan Mahabarata. Kesenian Reog Wayang
menceritakan mengenai keseimbangan kehidupan yang menggambarkan bahwa
sejatinya manusia tidak pernah terlepas dari dua karakter yang saling berlawanan.
Secara garis besar, Reog Wayang menceritakan tandingan antara hal baik dan
buruk.

Reog Wayang merupakan kesenian tradisi kerakyatan yang tumbuh dan
berkembang di wilayah Srandakan, Bantul dan sekitarnya. Sebuah fenomena sosial
yang terjadi pada masyarakat Srandakan, yakni seluruh masyarakat dapat
menikmati kesenian ini. Tanpa sekat partisipasi, sosial aktif masyarakat
ditunjukkan juga dengan banyaknya keikutsertaan dalam menarikan. Spirit
kolektivitas membuat hampir setiap dusun memiliki kelompok Reog Wayang
dengan ciri khasnya masing-masing. Diferensiasi budaya lokal direpresentasikan
dalam fenomena konteks seni tradisi di wilayah Srandakan.

Kesenian Reog Wayang di wilayah Srandakan, Kabupaten Bantul,
berkembang dalam berbagai kelompok, tetapi salah satu yang paling dikenal dan
eksis di masyarakat adalah Reog Wayang Kridha Beksa Lumaksana (Nusantara,
2018). Kelompok ini lebih menonjol dalam kehidupan sosial dan budaya Bantul

dibandingkan dengan kelompok seni Reog Wayang lainnya. Keberadaannya yang



terus berlanjut didukung oleh penampilan yang konsisten, penguatan identitas
sosial, serta komitmen terhadap pelestarian budaya lokal.

Padukuhan Mangiran, Kalurahan Trimurti, Kapanewon Srandakan,
Kabupaten Bantul menjadi salah satu dusun yang memiliki kelompok seni Reog
Wayang, yakni Kridha Beksa Lumaksana. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa
eksistensinya selalu ada dari generasi ke generasi. Kesenian Reog Wayang
Mangiran telah ada sebelum tahun 1962 dan hingga saat ini kesenian Reog Wayang
Mangiran masih tetap eksis. Meskipun kesenian tersebut telah mengalami
pengembangan atau aransemen di beberapa hal.

Kridha Beksa Lumaksana menjadi salah satu kelompok kesenian yang
memiliki pementasan Reog Wayang pada gelaran Mangiran Fair rutin setiap
tahunnya. Pentas tersebut dilaksanakan pada tanggal 1-3 Syawal dan menjadi
bagian dari rangkaian acara Bakda Mangiran. Riuh penonton tidak pernah
berkurang setiap tahunnya. Justru pada tahun 2023, tercatat terdapat 1000 tiket
terjual dalam satu hari saja. Kelompok kesenian ini mampu menggelar 3 babak atau
3 kali pementasan pada setiap harinya. Setiap pementasan yang dilakukan,
diselenggarakan dan dikelola oleh warga Padukuhan Mangiran, Trimurti,
Srandakan, Bantul.

Berdasarkan tahap praobservasi, terdapat fenomena yang menarik. Saat
berlangsungnya pagelaran Reog Wayang pada gelaran pementasan lain, terdapat
dua anak kecil yang dapat mengimitasi gerakan secara baik. Fenomena ini

menunjukkan bahwa empiris berjalan hingga merekonstruksi setiap gerakan yang



pernah dilihat. Kedekatan emosional membuat anak-anak tidak segan untuk
mengikutinya.

Setiap detail gerakan, perpindahan, dan volume gerakan yang dilakukan
hampir sama. Anak-anak melakukan gerakan sesuai dengan peran yang ada.
Bahkan, dapat mengklasifikasikan dirinya dalam peran yang sesuai dengan porsi
badan masing-masing. Anoman untuk yang berbadan kecil, sedangkan Rahwana
untuk ukuran badan besar. Menarik, bahwa anak-anak dapat mengikuti gerakan
dengan sukarela dan sesuai. Ini menjadi sebuah representasi penyampaian
pengetahuan berbasis pengalaman. Gerakan dan peran dipelajari secara tidak
langsung, dengan konteks tidak ada instruksi verbal eksplisit yang terjadi antara
penonton dengan penari.

Reog Wayang Kridha Beksa Lumaksana menghadirkan sebuah pembaruan
dengan menunjukkan bahwa seni dapat menjadi wadah interaksi langsung yang
dinamis tanpa  ketergantungan pada media massa. Keterlibatan langsung ini
mencerminkan keberhasilan komunitas dalam menjaga dan memperkuat nilai-nilai
budaya lokal di tengah pengaruh budaya global. Masyarakat tidak hanya sebagai
penikmat seni, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam proses kreatifnya, sehingga
terbentuk ekosistem seni yang tidak hanya diapresiasi tetapi juga mampu
menghasilkan karya yang produktif.

Reog Wayang Kridha Beksa Lumaksana merepresentasikan ruang
pembelajaran dengan mengintegrasikan nilai lokal, keterampilan teknis, analisis
kebutuhan, dan pengalaman kolektif. Hal-hal ini menjadi identitas pada pendidikan

nonformal, yakni sifat organik masyarakat dalam proses transfer nilai budaya.



Meski tidak secara eksplisit, terdapat indikasi bahwa dalam pelaksanaannya
melibatkan cara pembelajaran yakni, penyampaian materi secara transgenerasional,
strategi berbasis pengalaman, dan metode eksperimental. Pendidikan seni berbasis
komunitas ini dilengkapi dengan pengolahan mentalitas dan penguatan rasa.

Meskipun terdapat banyak kelompok serupa, terdapat kekurangan dalam
penelitian yang mendalam mengenai alasan Reog Wayang Kridha Beksa
Lumaksana lebih dominan. Penelitian terkait Kridha Beksa Lumaksana yakni
sebatas penggunaan kostum (Pangastuti, 2013). Beberapa faktor yang belum
banyak diteliti adalah dukungan masyarakat, tingkat partisipasi anggota, dan upaya-
upaya pelestarian yang dilakukan oleh kelompok ini. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk memahami faktor-faktor sosial dan pembelajaran yang
mendukung keberlanjutan kelompok ini, serta dinamika internal yang
memungkinkan Reog Wayang Kridha Beksa Lumaksana tetap eksis di tengah
banyaknya kelompok seni Reog Wayang di Bantul.

Pemaparan - fenomena di atas menunjukkan bahwa pementasan Reog
Wayang menjadi sarana promosi dan edukasi masyarakat Mangiran kepada
khalayak luas. Hal ini menjadi asumsi awal tentang pembelajaran Reog Wayang
berbasis transgenerasional sebagai hal utama dalam pelestari budaya. Indikasi yang
ditunjukkan adalah adanya upaya kolektif dan adaptasi yang masih terus dilakukan
olen masyarakat setempat. Tidak sekadar wacana, terdapat realisasi yang
ditunjukkan dengan keberadaan Kridha Beksa Lumaksana.

Pertunjukan Reog Wayang Kridha Beksa Lumaksana dalam acara

“Pementasan Tiga Generasi” mencerminkan adanya keterlibatan lintas generasi



yang masih aktif hingga saat ini, yakni Generasi X (kelahiran 1965-1979), Generasi
Y atau Milenial (kelahiran 1980-1994), dan Generasi Z (kelahiran 1995-2009)
(Zulfahmi, 2024). Setiap generasi memiliki peran spesifik dalam pertunjukan yang
menunjukkan kesinambungan dalam pewarisan seni budaya, dan dari ketiga
generasi tersebut terdapat generasi menonjol hingga saat ini yaitu Generasi Alpha
(kelahiran 2010-2024). Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji keterlibatan ketiga generasi dalam proses pembelajaran
transgenerasional Reog Wayang Kridha Beksa Lumaksana.
B. Rumusan Masalah
Latar belakang yang telah dipaparkan di atas, membuat adanya suatu
rumusan masalah yaitu: Bagaimana pembelajaran kesenian Reog Wayang berbasis
transgenerasional pada komunitas Kridha Beksa Lumaksana Mangiran, Bantul
Daerah Istimewa Yogyakarta?
C. Tujuan Penelitian
Setelah mendapatkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian untuk
mengetahui, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan pembelajaran kesenian Reog
Wayang berbasis transgenerasional pada komunitas Kridha Beksa Lumaksana
Mangiran, Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat menyumbangkan kontribusi
pemahaman terkait pembelajaran pada suatu kesenian tradisional. Selain itu,

menjelaskan proses sosial kultural terjadi dalam masyarakat pendukung



pelestarian seni tradisional. Hasil penelitian ini diharapkan juga mampu
memberikan sumbangsih terhadap proses kesenian tradisional. Wacana
pendidikan berbasis komunitas akan diidentifikasi dan dijelaskan dalam
penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi masyarakat, dapat mengetahui dan mempraktikkan pembelajaran
kesenian Reog Wayang berbasis transgenerasional pada komunitas
Kridha Beksa Lumaksana Mangiran, Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta.

b. Bagi pelaku kesenian, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
bahwa pembelajarannya nyata dalam kesenian tradisional yang
mungkin sering tidak disadari.

c. Bagi penulis, menambah wawasan penulis mengenai pembelajaran
kesenian Reog Wayang berbasis transgenerasional pada komunitas
Kridha Beksa Lumaksana Mangiran. Penulis juga mendapatkan
keterampilan dalam mengidentifikasi, memahami, menginterpretasi
dan mengimplementasikan teori yang terkait.

d. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menjadi acuan untuk
mengembangkan penelitian tentang transgenerasional dalam obyek
yang berbeda.

E. Sistematika Penulisan
Hasil penelitian ini akan disajikan dalam bentuk narasi skripsi dengan

susunan penulisan yang terstruktur sebagai berikut.



Bab 1, yakni pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang masalah,
berguna dalam menyajikan fakta atau fenomena yang menjadi pemantik
penelitian. Setelahnya, didapati rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian.

Bab 11, yakni tinjauan pustaka. Untuk dapat mengkaji fenomena dan fakta
yang ada di lapangan dibutuhkan landasan teori dan penelitian yang
relevan sebagai pedomannya. Selanjutnya, disajikan kerangka berpikir
yang bertujuan untuk mengetahui struktural konsepsi dalam menelaah.
Bab Il berisi metode penelitian. Upaya menjawab rumusan masalah,
diperlukan metode untuk melakukannya. Bab ini terdiri dari tujuh subbab.
Pertama, yakni jenis penelitian yang telah dipilih sesuai dengan kebutuhan.
Kedua, berisi objek dan subjek penelitian yang menjadi pusat penelitian
ini. Ketiga, tempat dan waktu pelaksanaan penelitian. Keempat, cara atau
prosedur dalam penelitian. Kelima, sumber data, teknik, dan instrumen
yang digunakan dalam pengumpulan data. Keenam, teknik yang
digunakan dalam memvalidasi dan menganalisis data. Ketujuh, indikator
capaian penelitian.

Bab IV merupakan laporan hasil penelitian sampai pembahasan. Disajikan
hasil dan pembahasan tentang segala hal yang berkaitan dengan
pembelajaran Kesenian Reog Wayang berbasis transgenerasional pada
Komunitas Kridha Beksa Lumaksana.

Bab V atau penutup berisi mengenai kesimpulan penelitian ini. Selain itu,

disajikan saran bagi berbagai pihak.



